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3.1 Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif 
Inferensial. Penelitian inferensial adalah proses pengambilan kesimpulan-
kesimpulan berdasarkan data sampel yang lebih sedikit menjadi kesimpulan yang 
lebih umum untuk sebuah populasi. Penelitian inferensial diperlukan jika peneliti 
memiliki keterbatasan dana sehingga untuk lebih efisien penelitian dilakukan 
dengan mengambil jumlah sampel yang lebih sedikit dari populasi yang 
ada.Menurut Sugiyono (2015;14)  yaitu metode penelitian yang berlandaskan 
terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti  terhadap sample dan 
pupulasi penelitian, tehnik pengambilan sample umunya dilakukan dengan acak 
atau random sampling, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai, analisis data yang digunakan 
bersifat kuantitatif/bisa diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
ditetapkan sebelumnya. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2014-2017 diperoleh melalui laporan tahunan yang dipublikasikan Bank 






3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah kumpulan seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang 
diteliti.Menurut Ismail (2013) perbankan syariah menurut jenisnya yaitu Bank 
Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank Pembiayaan rakyat syariah.Perbankan 
Syariah di Indonesia sendiri ada 201 Bank Syariah, Bank Umum Syariah (BUS) 
sendiri memiliki 13 Bank Umum  Syariah, Unit Usaha Syariah ada 21 bank, 
BPRS memiliki 167 Bank Syariah berdasarkan data OJK. Jonathan (2006,111) 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum Syariah 
di Indonesia yang terdaftar di direktori Bank Indonesia periode 2014-2017 yaitu 




NO BANK UMUM SYARIAH 
1. PT. Bank Aceh Syariah  
2. PT. Bank Muamalat Indonesia 
3. PT. Bank Victoria Syariah 
4. PT. Bank BRISyariah 
5. Bank Jabar Banten Syariah 
6. PT. Bank BNI Syariah 
7.  PT. Bank Syariah Mandiri 
8. PT. Bank Mega Syariah 
9. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
10. PT. Bank Syariah Bukopin 
11. PT. BCA Syariah 
12. PT. Maybank Syariah Indonesia 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 










Sampel ini menggunakan data panel merupakan gabungan  antara data lintas 
waktu (time series) dan data lintas individu (cross section), dimana unit cross 
section yang sama tetapi di ukur dalam waktu yang berbeda. Penelitian ini 
menggunakan data panel, jumlah populasi 13 Bank Umum Syariah dan observasi 
4 tahun mulai 2014-2017. Maka data panel penelitian ini sebanyak 52 Bank 
Umum Syariah  dan daftar nama Bank Umum Syariah .  
 
3.4 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel adalah  suatu atribut atau sifat atau nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
 
3.4.1 Variabel Dependen 
Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait dengan 
potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan membuahkan keuntungan 
atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset dan juga modal saham spesifik. 
𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 × 100% 
 
3.4.2 Variabel Independen 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 
menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin 
tinggiCAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 
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𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑘𝑜
 × 100 % 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) rasio untuk mengukur komposisi jumlah 
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan 
modal sendiri yang digunakan. Financing to Deposit Ratio FDR 
menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 
sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah 
kemampuan likuiditas bank. Hal ini dikarenakan penyaluran kredit 
merupakan salah satu tujuan dari penghimpunan dana bank, yang sekaligus 
memberikan kontribusi pendapatan terbesar bagi bank. Semakin banyak 
kredit yang disalurkan, maka semakin illiquid suatu bank, karena seluruh 
dana yang berhasil dihimpun telah disalurkan dalam bentuk kredit, sehingga 
tidak terdapat kelebihan dana untuk dipinjamkan lagi atau untuk 
diinvestasikan. 
𝐹𝐷𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
 × 100% 
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah Kegiatan penyaluran/ penempatan dana 
tersebut dapat berupa pemberian kredit kepada masyarakat, pembelian surat-
surat berharga dalam rangka memperkuat likuiditas bank, penyertaan ke 
badan usaha lain maupun penempatan sebagi alat-alat likuid. 
 
3.5 Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Menurut 





penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
 
3.6 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang 
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk 
angka Sugiyono (2010;15). 
 
3.7 Teknik Pengambilan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain.  
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 
(Sugiyono, 2013:244). Analisis data yang dilakukan dengan bantuan dari program 
SPSS sebagi alat untuk meregresikan model yang telah dirumuskan. Teknik 
analisis data yang digunakan penelitian ini adalah Analisis Korelasi. 
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3.8.1 Analisis Korelasi 
Korelasi adalah studi yang membahas tentang derajat hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Besarnya tingkat keeratan hubungan antara dua variabel atau 
lebih dapat diketahui dengan mencari besarnya angka korelasi yang biasa disebut 
dengan koefisien korelasi. Untuk mempelajari hubungan antara satu variabel 
bebas dengan satu variabel terikat tanpa memperdulikan kemungkinan adanya 
pengaruh ataupun kaitan dengan variabel-variabel lain, Statistika menyediakan 
teknik korelasi lugas atau korelasi sederhana. Tetapi dalam hal memperhatikan 
atau memperhitungkan variabel lain, Statistika menyediakan suatu alat yang 
disebut teknik korelasi parsial.  
 
3.8.1.1 Analisis Korelasi Parsial 
 Korelasi parsial adalah suatu teknik statistika yang digunakan untuk 
mempelajari hubungan murni antara sebuah variabel bebas (X1) dengan variabel 
terikat (Y) dengan mengendalikan atau mengontrol variabel-variabel bebas yang 
lain(X2) yang diduga mempengaruhi hubungan antara variabel (X1)  dengan Y 
(Sulistiyono, 2012). Dalam analisis kolerasi yang dicari adalah koefisien kolerasi 
yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan antara variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y) atau untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Menurut 
Sugiyono (2014:248) penentuan koefisien korelasi dengan menggunakan metode 






𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 𝑥𝑖 𝑦𝑖 −   ( 𝑥𝑖)( 𝑦𝑖)
  𝑛  𝑥𝑖
2 −    𝑥𝑖 2 −   𝑛  𝑦1
2 −    𝑦𝑖 2 
 
Keterangan : 
r = koefisien korelasi pearson 
x = variabel independen 
y = variabel dependen 
n = banyak sampel 
Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau 
kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan berikut ini: 
Tabel 3.2 
Pedoman Menginterprestasikan Koefisien Korelasi 
 
Interval Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 







3.8.2   Pengujian Hipotesis 
Nilai tingkat signifikansi adalah sebesar 5%, Hipotesis pada uji ini adalah sebagai 
berikut:  
H0 : tidak terdapat hubungan yang signifikan 
H1 : terdapat hubungan yang signifikan  
Signifikan > 5% , maka H0 diterima sehingga tidak terdapat hubungan yang  
 signifikan.  
Signifikan < 5%, maka H0 ditolak sehingga terdapat hubungan yang 
signifikan. 
 
 
